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ABSTRAK

Suhu merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keawetan alat
elektronik, dimana kenaikan suhu dapat mengakibatkan kerusakan karena adanya
komponen yang tidak tahan terhadap suhu yang tinggi. Selain itu, kadang kala kita
ingin mempertahankan suhu suatu ruangan dengan menghidupkan alat pendingin
secara terus – menerus yang dioperasikan secara manual. Untuk mengatasi hal
tersebut, penulis merancang suatu alat pengendali suhu secara otomatis dengan
menggunakan kinerja sensor suhu LM35, ADC (analog to digital converter) dan
mikrokontroler PIC 16F84A. Mikrokontroler ini menggunakan 35 set instruksi dan
menggunakan bahasa program Assembly serta alat untuk kompilasi menggunakan
PIC PROGRAMMER (PICSTART). Ketika sensor suhu menangkap level suhu
tertentu, hal ini akan dikodekan oleh IC ADC kemudian dilanjutkan ke PIC 16F84A
yang berisi program tertentu untuk mengenali suhu tersebut. Program dalam
PIC tersebut akan mengendalikan driver yang nantinya akan mengontrol kinerja
pendingin (kipas) untuk memilih suatu kondisi “ON” atau “OFF”. Berdasarkan
hasil uji coba, pada suhu sama atau lebih besar dari 350C sampai 320C, kipas DC
(Direct Current) akan bekerja dan pada suhu sama atau lebih dari 300C sampai
280C kipas AC (Alternative Current) juga akan bekerja. Di luar dari kondisi suhu
tersebut, kipas akan menjadi OFF sampai suhu di sekitarnya mencapai level tertentu
sehingga kipas kembali “ON” dan seterusnya.

Kata kunci: Suhu, Pendingin, Sensor, Mikrokontroler

I. Pendahuluan

Salah satu cara untuk menjaga keawetan dari-
pada penggunaan barang alat elektronik yaitu
adanya fasilitas pendingin pada alat tersebut.
Namun, pada kenyataannya tidak semua alat
elektronik menggunakan fasilitas pendingin.
Hal ini akan mengakibatkan kenaikan suhu

ketika alat elektronik bekerja dalam waktu
yang lama sehingga terjadi kerusakan pada
komponen tersebut.

Oleh karena itu, penulis mengemukakan
suatu sistem rancang bangun sistem cerdas
pengendali suhu secara otomatis yang akan
dikendalikan oleh suatu mikroprosessor ber-
dasarkan input berupa sensor suhu. Dengan
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adanya alat ini, keawetan alat elektronik da-
pat terjaga sehingga waktu pemakainnya la-
ma dan aman walaupun alat elektronik ter-
sebut bekerja dalam waktu yang lama pula.
Alat ini nantinya dapat dengan mudah di-
modifikasi sesuai dengan keperluan, hanya
dengan menambah atau mengurangi bahasa
program dari mikrokontroler.

II. Tinjauan Pustaka

A. Mikrokontroler PIC 16F84X

PIC 16F84X merupakan buatan Microchip
Technology Incorporate, yang berpusat di
Amerika Serikat. Mikrokontroler PIC 16F8X
memilki 2 versi yaitu versi One Time Pro-
grammer (OTP) dan versi Windowed (EP-
ROM). Versi OTP yang merupakan jenis me-
mori yang dapat diprogram hanya satu kali
dan harganya relatif murah, sedangkan untuk
versi Windowed dapat diprogram berulang-
ulang tetapi harganya cukup mahal.

Pada dasarnya semua seri PIC 16F84X
mempunyai karakteristik dan instruksi yang
sama. Yang membedakan hanya pada jumlah
pin I/O dan memorinya (ROM dan RAM)
yang dapat kita pilih sesuai kebutuhan.

Gambar 1: Susunan pena PIC 16F84A
Sumber: datasheet microchip
PIC16F84A 2001. Hal 1.

B. Perangkat Lunak

Untuk membuat mikrokontroler bekerja yang
dilakukan adalah membuat program yang ber-
tujuan untuk mengubah dari bahasa yang di-
mengerti manusia menjadi bahasa mikrokon-
troler. Program adalah sekumpulan intruksi

yang ditulis dengan format tertentu (Bahasa
Program) yang jika dieksekusi oleh mikrop-
rosesor, maka nada fungsi tertentu dilaksa-
nakan dengan hasil yang dapat direncanakan.
Kemudian program tersebut dimasukkan ke
dalam ROM sehingga mikrokontroler dapat
bekerja. ROM dapat berupa EEPROM, OTP
atau FLASH. PIC 16F84 memakai memori
jenis EEPROM, yaitu memori yang sudah
terintegrasi dalam mikrokontroler. Bahasa
pemograman yang digunakan pada penulisan
perangkat lunak adalah bahasa Assembly.

C. Sensor LM35

Sensor adalah alat untuk mendetek-
si/mengukur sesuatu, yang digunakan untuk
mengubah variasi mekanis, magnetis, panas,
sinar dan kimia menjadi tegangan dan arus
listrik. Dalam lingkungan sistem pengendali
dan robotika, sensor memberikan kesamaan
yang menyerupai mata, pendengaran, hidung,
lidah yang kemudian akan diolah oleh kontro-
ler sebagai otaknya. Dengan kata lain, sensor
suhu adalah alat yang digunakan untuk
merubah besaran panas menjadi besaran
listrik yang dapat dengan mudah dianalisis
besarnya. Ada beberapa metode yang
digunakan untuk membuat sensor ini, salah
satunya dengan cara menggunakan material
yang berubah hambatannya terhadap arus
listrik sesuai dengan suhunya.

Untuk mendeteksi suhu digunakan sebuah
sensor suhu LM 35 yang dapat dikalibrasikan
langsung dalam C, LM 35 ini difungsikan
sebagai basic temperature sensor seperti pada
Gambar 2.

Vout dari LM 35 ini dihubungkan dengan
ADC (Analog To Digital Converter). Da-
lam suhu kamar (25oC) tranduser ini mam-
pu mengeluarkan tegangan 250mV dan 1,5V
pada suhu 150oC dengan kenaikan sebesar
10mV/oC.

III. Metode Penelitian

Metode perancangan prototype pengendali
suhu ini secara umum mengikuti diagram
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Gambar 2: Sensor suhu LM 35 Sumber: Data
sheet LM35 November 2000 hal.1

alir pada Gambar 3. Perancangan dimulai
dengan studi literatur pustaka untuk meng-
umpulkan referensi yang menjadi landasan
teori, mengenai mikrokontroler dan sensor.
Selanjutnya dilakukan perancangan perang-
kat keras yang akan ditempatkan sebagai pe-
mancar dan penerima. Jika semua kompo-
nen sudah siap, maka dilakukanlah pengujian
pada breadboard untuk memastikan bagus
tidaknya komponen-komponen yang ada se-
belum dipatenkan dalam rangkaian PCB. Un-
tuk membuat sistem dapat bekerja, softwa-
re harus diupload ke dalam mikrokontroler
dengan menggunakan perangkat downloader.
Semua komponen-komponen akan disatukan
dalam sebuah box yang terbuat dari fiber dan
aluminium yang ringan sebelum melakukan
pengetesan di lapangan.

A. Perancangan Rangkaian Regulator

Rangkaian regulator digunakan untuk meng-
hasilkan tegangan 5 Volt dan 12 Volt. Peran-
cangan ini terdiri atas trafo CT 2 Ampere, IC
LM 7805, IC LM 7812 dan kondesator elektro-
lit 2200 µF. IC LM 7805 mengubah tegangan
12 Volt menjadi 5 Volt dan IC LM 7812 un-
tuk mempertahankan tegangan 12 Volt dan
menstabilkan tegangan keluaran.

B. Perancangan rangkaian pengendali

Rangkaian pengendali disusun dari sebuah
komponen aktif transistor yang berperan se-
bagai saklar elektronik. Rangkaian ini di-

Gambar 3: Diagram alir metode perancangan

Gambar 4: Rangkaian regulator

gunakan untuk menggerakkan relay apabila
mendapat masukan logika high dari port AO
pada mikrokontroler. Sehingga dengan ma-
sukan logika high, maka relay akan berada
dalam kondisi ON sedangkan jika mendapat
masuka low, maka relay berada dalam kon-
disi OFF. Rangkaian ini mendapat masukan
dari PIC 16F84A dimana pada rangkaian pe-
ngendali terdiri dari transistor BC549 dan
menggunakan relay dengan arus 10 Ampere.
Keluaran dari relay langsung disambungkan
ke beban. Rangkaian pengendali dapat dili-
hat pada Gambar 5.

Gambar 5: Rangkaian pengendali
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Tabel 1: Pengukuran Mikrokontroler
PIC16F84A Pertama

Suhu (oC)
Tegangan setiap pin (volt)
6 7 8 9 10 11

32 4,97 – – – – –
33 4,98 – – – – 4.96
34 4,98 – – – 4.98 –
35 4,96 – – – 4.97 4.98

Catatan:
Tegangan 0-2V berlogika 0
Tegangan 2,1-5,5V berlogika 1

IV. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Perancangan

Hasil perancangan perangkat keras pengon-
trol suhu secara otomatis ini ditampilkan pa-
da Gambar 6.

Gambar 6: Hasil perancangan

B. Pengukuran dan Analisa

Hasil pengukuran tegangan dan arus dari ou-
tput rangkaian sistem mikrokontroler perta-
ma dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 me-
nunjukkan output dari mikrokontroler yang
pertama, ketika suhu menunjukkan 320C, ma-
ka output yang mengeluarkan tegangan 5 Volt
yaitu pin 6 pada IC. Apabila suhu menunjukk-
an 330C, maka output yang bekerja adalah
pin 6 dan pin 11, demikian seterusnya sampai
suhu 350C.

Hasil Pengukuran Tegangan Output Rang-
kaian Sistem Mikrokontroler Kedua ditun-
jukkan pada Tabel 2.

Tabel 2: Pengukuran Mikrokontroler
PIC16F84A Pertama

Suhu (oC)
Tegangan setiap pin (volt)
6 7 8 9 10

28 4,98 4,97 4,98 – –
29 4,98 4,97 4,98 – 4,97
30 4,98 4,97 4,98 4,97 4.98

Catatan:
Tegangan 0-2V berlogika 0
Tegangan 2,1-5,5V berlogika 1

Tabel 2 menunjukkan output dari mikro-
kontroler yang pertama, ketika suhu menun-
jukkan 280C, maka output yang mengeluark-
an tegangan 5 Volt yaitu pin 6, pin 7, pin 8
pada IC PIC16F84A. Apabila suhu menun-
jukkan 290C, maka output yang bekerja ada-
lah pin 6, pin 7, pin 8 dan pin 10. Demikian
seterusnya sampai suhu 300C.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian
serta analisa penelitian ini, maka didapatkan
beberapa kesimpulan: 1) Perpaduan kinerja
sensor suhu LM35, ADC (Analog to Digi-
tal Converter), mikrokontroler PIC 16F84A,
dan rangkaian driver dapat menghasilkan
suatu rangkaian yang dapat mengendalikan
suhu secara otomatis. 2) Pada pengujian
alat kendali untuk suhu ruang, pada saat su-
hu mencapai 300C (00011110) kipas angin
”ON” dan saat suhu lebih kecil dari 280C
(00011100) kipas angin ”OFF”. Untuk suhu
televisi, kipas ”ON” ketika suhu mencapai
350C (100011) dan kipas ”OFF” pada saat
suhu 320C (100000).
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